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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam pertumbuhannya, tafsir bil Ma'tsur dua periode. Periode pertama
terjadi pada masa Nabi dan Sahabatnya. Sedangkan periode kedua adalah masa
pengodifikasian Tafsir. Pada periode ini dibukukan semua hadits yang diriwayatkan
dari Nabi dan para sahabat, baik yang terjadi pada permulaan tahun 100 atau 200 H.
Penangguhan sanad-sanad pada periode kedua menyebabkan banyak tersebar
riwayat-riwayat yang berkualitas.'

Dengan demikian, orientasi penafsiran bil Ma'tsur bukan tanpa kelemahan Al-
Zarqani mencabut beberapa kelemahan itu diantaranya adalah masuknya pengaruh
Yahudi dan Nasrani, (Israiliyyat) kedalam Tafsir Al-Qur'an masuknya I[srailiyat
kedalam Islam memang merupakan konsekwensi yang tidak dapat dihindari dan
membawa masyarakat muslim dengan komunikasi Ahli Kitab disekitar Jazirah Arab,
dalam penyebaran Israiliyat dari satu generasi kegenarasi berikutnya.

Israiliyat sebagaimana pemahaman para ahli tafsir didefinisikan sebagai
cerita-cerita yang banyak mengungl;apkan seputar kehidupan kaum Bani Israil.”

Apabila kitab-kitab tafsir berdasarkan perbedaan system dan sumber

pengambilan, kita kan menemukan bahwa sebagian besar pengarangnya telah

! Manna' Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Al-Qur'an,( Jakarta: Litera antar Nusa, 2000),hal. 482
% Husain Dzahabi_/srailiyat Dalam Tafsir dan Hadits, ter Drs Didin Hafifudhin, (Jakarta: Pustaka
Litera Antarnusa). .8



menemukan didalam mugadimahnaya tentang system pembahasan yang digunakan
termasuk dalam tafsir Ad-Durr AlMansyur karya As-Suyuthi.

Dalam tafsir tersebut termasuk tafsir bil ma'tsur ( tafsir dengan riwayat),
cengan pendekatan bil ma'sur dimungkinkan tafsir tersebut banyak memuat tentang
cerita-cerita Israiliyat atau kisah-kisah yang disandarkan kepada Bani lIsrail atau
bangsa Yahudi seperti cerita tentang Nabi Adam dan Nabi Musa, cerita tentang
penyembelihan, kisah Nabi Daud dan Jalut, kisah Dzul Qurnain, Kisah Ya'juj dan
Ma'juj dan beberapa kisah yang menurut mufassir tergolong sebagai cerita Israiiliyat.’

Sebagaimana discbuikun olech Ghozali dan’/\hmad penggunaan sumber-
sumber Israiliyat scbagai penafsiran Al-Qur'an sudah dimulai se¢jak zaman kendatipun
Al-Buqari keras keterlibatan mereka dalam periwavatan Israilivat pertanyaan-
pertanyaan Nabi sendiri sudah cukup reprensentatif untuk membenarkan pernyataan
kedua orang tersebut.

Sahabat Ibnu Abbas yang dikenal sebagai ahli tafsir yang terkemuka juga
menggunakan Israiliyat untuk menafsirkan Al-Qur'an secara umum dapat dikatakan
bahwa sumber-sumber Israiliyat merupakan salah satu sumber penafsiran pada masa
sahabat kendatipun mereka sangat selektif dalam menerimanya.

Sebagai generasi pertama yang mempunyai ketergantungan besar terhadap
penjelasan Nabi dalam memahami Al-Qur'an [bnu Abbas dan para sahabat lainnya

tidak menempatkan riwayat itu kendatipun sebagian mereka telah mengembalikan

7 Lebih jauh tentang cerita Israiliyat dapat dilihat pada Rosihan Anwar, Melacak Unsur-unsur
Israilivat Dalam Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu Katsir, (Bandung: Pustaka Setia, 1999,),77-950
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sebagian permasalahan kepada Ahli Kitab hal itu hanya sebatas persoalan yang
bersifat tidak prasipil.

Di samping itu mereka pun menggunakan agama dan rasio sebagai standart
penilaian terhadap riwayat Israiliyat. Sikap selektif yang dimiliki para sahabat
tersebut ternyata tidak dipertahankan oleh generasi sesudahnya. Bila sahabat sangat
terbatas dalam menerima riwayat Israiliyat, hal itu berada dengan generasi
scsudahnya. Di samping banyak menerimanya merckapun menanggalkan sanadnya
sehingga bercampur antara yang hak dan yang batil.

Menurut Husain Dzahabi dalam bukunya Israiliyah fi Tafsir wal Hadits
memberikan beberapa panduan tentang cerita-cerita yang tergolong Isratliyat baik
yang diterima periwayatannya maupun yang menolak. Namun demikian ada beberapa
indikasi yang sekiranya dapat dijadikan pedoman bahkan sebagaian mufassir yang
menggunakan pendekatan bi ma'sur mengkategorikan sebagai cerita Israiliyat,
Adapun cerita yang diduga scbagai cerita Israiliyat adalah scbagai berikut:

1. Tentang permintaan Nabi Musa Melihat Tuhan dalam surat Al-A'raf ayat 143

2. Tentang Ya'juj dan Ma'juj dalam surat Al-Kahfi ayat 94

3. Tentang kisah Nabi Yusuf <‘ian godaan seorang Wanita dalam surat Yusuf ayat
24

4. Tentang kisah Nabi Musa dan Sapi dalam surat Al-Baqarah ayat 73

5. Tentang kisah Nabi Nuh dan perahunya dalam surat Hud ayat 38

6. Tentang Kisah Nabi Adam dan pohon Khuldi dalam surat Al-Baqarah ayat 35



Cerita-cerita Israiliyat tersebut diatas oleh sebagian mufassir masih
dipertentangkan ada yang setuju ada pula yang menolaknya, oleh karena itu dalam
penelitian 1ni akan diteliti lebih jauh tentang cerita-cerita Israiliyat tersebut dalam
tafsir ad-dur al-Mansur karya As-Suyuthi.

Jika dilihat dari pribadi As-Suyuthi sendiri sebagai penulis tafsir Ad-Dur Al
Mansyur termasuk madzhab syafi'i sebagaimana gelar yang tercantum dalam nama
lengkapnya yakni Al-Hafizh Abdul Jalaluddin Abdurrahman bin Kamal Abu Bakar
bin Muhammad bin Sabiq al-Khudlairy al-Suyuthy asy-Syafi'l, sehingga secara tidak
langsung ia juga mengikuti petunjuk sumber-sumber hukum yang dipakai oleh Imam
As-Syafi'i termasuk dalam penafsiran Al-Qur'an yakni sumber Al-Qur'an, hadits
shahih atau hasan meskipun tidak mansur, Qias kalau tidak ada nash Al-Qur'an hadits
dan [jma' ulama Mujtahid seluruhnya dalam satu masa.

Pengutipan riwayat Israiliyat oleh sebagian mufassir sebagai salah satu
sumber penafsiran Al-Qur'an, selama empat abad ini, vyaitu semenjak
pengkodifikasian Tafsir sampai sekarang memperkaya khazanah ummat Islam
dengén kitab-kitab Tafsir yang memuat riwayat-riwayat Israiliyat dengan intensinya
yang cukup beragam, baik dari seg.i kualitas maupun kuantitasnya. Israiliyat menjadi
isu penting bagi para mufassir modern persoalannya tidak hanya berkaitan dengan
aspek teologis Islam ajaran-ajaran Yahudi dan Nasrani, juga statemen Al-Qur'an yng
menyatakan kedua kelompok itu telah melakukan penyimpangan (tahrif) terhadap
kitab suci mereka tetapi juga Israiliyat yang pada umumnya dianggap berisi khurafat-

khurafat yang merusak aqidah umat Islam menyadarikan ulama Tafsir yang biasa



menggunakannya sebagai sumber penafsiran Al-Qur'an dalam nada yang keras,
Syaitut menuduh bahwa Israiliyat telah menghalangi umar Islam menemukan
petunjuk Al-Qur'an.
B. Perumusan Masalah

Dari indentifikasi masalah tersebut, agar persoalan lebih jelas dan operasional
maka persoalan dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut :
1. Bagaimana corak, metode dan sumber Tafsir Ad-Durr Al-Mansyur karya As-

Suyuthi ?

-

2. Bagaimana Israiliyat dalam tafsir Ad Durr Al-Mansyur karya As-Suyuthi ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun alasan memilih judul dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui corak, metode dan sumber tafsir Al-Durr Al-Manshur, karena
tafsir karya Al-Suyuthi merupakan tafsir bi al-ma'tsur yang terkenal diantara
sekian banyak tafsir bi al-ma'tsur yang pernah ditulis oleh ulama'.

2. Untuk mengetahui adanya Israiliya;t didalam tafsir Ad-Durr Al-Mantsur karya Al-
Suyuthi.

D. Alasan

Sejalan dengan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini ialah :

1. Karena tafsir Ad Durr Al Mantsur sering dikaji di banyak pondok pesantren.



2. Israiliyat sendiri merupakan kontrofersi kepada para mufassir yang penafsirannya
masih di ragukan kebenarannya.

E. Manfaat/ Kegunaan penelitian

Diharapkan penelitian bermanfaat minimal untuk dua hal sebagai berikut:

I. Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat mengantarkan kepada
orang-orang yang akan mempelajari tafsir karya Al-Suyuthi.

2. Dapat mendorong kepada umat Islam untuk mempelajari lebih dalam tentang
Israiliyat bahwa Israiliyat tidak semuanya di tolak di mana ada yang di terima
bila sesuai dengan Islam, dan ada yang di tangguhkan jika tidak jelas antara di
tolak dan di terimanya, dan ada yang ditolak pabila bertentangan dengan Islam.

F. Metode Penelitian

1. Sumber data

Data-data study ini diambil dari beberapa kitab yang ada hubungannya dengan
masalah yang dibahas baik yang bersifat primer maupun yang bersifat sekunder,
adapun kitab-kitab tafsir tersebut adalah :

a. Sumber primer

1 Ad Dur Al-Manshur fi Tafsir Al-Ma'tsur Imam As-Suyuthi
2. Jalaluddin Al-Suyuthy, Miftah Al-Jannah Fi Ihtijajbi Al-Jannah

Jalaluddin Al-Suyuthy
3. Israiliyat Fi Tafsir Wal Hadits M.Husain Zahabi
4. All-Tafsir wa al-Mufassirun Al-Dzahabi

b. Sumber Sekunder



1. Mabahits fi Ulum Al-Qur'an Manna khlil al Qotton
2. Melacak Unsur-unsur Israiliyat dalam Tafsir ath-Thabari dan tafsir ibn kasir

Rosihan Anwar

3. Al-Qur'an dan terjemahnya Depag RI
4. Al jami' li Ahkam Al-Qur'an Al-Qurtubi
5. Studi ilmu-ilmu Al-Qur'an Manna' Khalil al-Qaththan

G. Metode Pengumpulan Data
Studi ini bersifat literature, maka teknik penggalian datanya bersorak library
reseaach yaitu mengumpulkan data yang masuk daribuku dan kitab. Data yang masuk
itu dicatat dan dikaji serta dianalisis prosedur content analisis (analisa isi) kemudian
dibahas sedimikian rupa sehingga menjadi pembahasan yang menarik. Adapun
metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data pada penelitian pengaruh
Israiliyat dalam tafsir Ad-Durr Al-Manshur karya As-Suyuthi melalui beberapa tahap,
yaitu:
a. Mengumpulkan riwayat Israiliyat yang digunakan scbagai sumber menafsir
ayat
b. Asbabun Nuzul ayat (kronoiogi ayat) guna mengetahui penjelasan suatu ayat
lebih dalam.
c. Mencari kaitan ayat (Munashabah ayat)
d. Mencari dan mengkaji hadits Nabi yang ada kaitannya dengan kisah Israiliyat

sebagai pendukung untuk mengetahui keshahihannya dan kedhoi'fannya.



H. Metode Analisa

Untuk menganalisa dan mengelolah data dalam skripsi ini digunakan metode
sebagai berikut :

Sedangkan tehnik analisa data yang kami himpun maka kami analisa dengan
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif secara content analisis (analisa isi)
karena metode ini kami anggap lebih mudah apabila berhadapan dengan data yang
otentik.

Metode ini juga menyajikan secara langsung peneliti dengan data yang ada.
Metode ini juga menghendaki arah bimbingan penyusunan teori subtansi yang berasal
dari data. Mectode ini juga menghendaki adanya batas dalam penelitian atas dasar
fokus nenelitian yaitu metode, sumber-sumber dan corak penafsirannya.

Kesimpulan metode deskriptif kualitatif kami pakai bertujuan
mengaktualisasikan secara sistematis terhadap data-data yang ada disertai dengan
analisis data tersebut secara factual dan cermat, kemudian dilanjutkan dengan
membahas bagaimanakah metode, sumber-sumber dan corak penafsirannya.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui vgambarz;n tentang keseluruhan pembahasan penelitian ini,

penulis akan mengemukakan sistematikanya sebagai berikut :
BAB 1. Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,

rumusan masalah, alasan memilih judul, , alasan, manfaat penelitian, sumber data dan



metode penggalian data. Bab ini memberi gambaran secara langsung dan jelas
tentang permasalahan yang akan dibahas.
BAB II. Landasan Teori

Bab ini membahas tentang pengertian [srailiyat, pengertian tafsir bi Ma'tsur,
pengertian tafsir bil Ra'yi, bidang-bidang pemakaian Israiliyat dan pengertian tafsir,
metode-metode tafsir, corak tafsir. Bab ini merupakan landasan teori yang akan

dijadikan titik tolak dalam penelitian ini.

BAB I11. Tafsir Durr Al-Mantsur

Bab ini merupakan analisa data yang menguraikan secara detail tentang tafsir
Al Durr Al-Manshur Karya As-Suyuthy. Pembahasan ini meliputi metode, sumber
dan corak yang ditempuh oleh AS-Suyuthy dalam rangka penulisan kitab tafsirnya
mengenai pandangannya tentang Israiliyat. Pada bab ini merupakan inti daripada
penulisan skripsi ini.
BAB IV. Analisa dan Pembatasan
Dalam bab ,menjelaskan tentang klasifikasi israiliyat dan kontrofersi penafsiran
Israiliyat dengan sumber dalam tafs‘ir Ad Durr Al Mantsur.
BAB IV. Penutup

Bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan penelitian ini sekaligus
menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemukakan dalam bab

sebelumnya. Dalam bab ini juga disertakan saran dan penutup.



BAB I1

ISRAILIYAT DALAM TAFSIR

A. Pengertian Israiliyat

Menurut bahasa Isrrailiyat bentuk jamak dari Israiliyah dinisbatkan kepada
Israil. Al Qurthuby mengatakan bahwa : makna lIsrail ialah Abdullah, Ibnu Abbas
mengatakan: Isra dalam bahasa Ibrani artinya hamba, sedangkan il artinya kuat, jadi
Israil adalah orang yang dikuatkan Allah dan dikokohkan ahlagnya.”

M. llasbi Ash Shiddiqy memberikan definisi dalam tafsirnya An Nur, beliau
mengatakan: "Israil itu maknanya orang yang dianggap atau dipandang suci oleh
A lah atau ada yang mengatakan Amr yang berjuang"’

Selain itu kata Israil juga dipakai sebagai gelar Nabi Ya'qub a.s, sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Abu Daud Ath Thayahsi ia berkata : menceritakan kepada
kami Abdul Hamid bin Bahran dair Syahar bi Hasyab, ia berkata : Bercerita pada
saya Abdullah Ibnu Abbas beliau berkata: Telah datang kepada Nabi Muhammad
sekelompok orang Yahudi, kemudian Nabi bertanya kepada mereka: "Apakah kamu
tahu bahwa Israil adalah Ya‘qub?.Mereka menjawab: ya. Nabi pun berkata : saya

nb
bersaksi"

* Abi Abdillah Muhammad ibn Ahmad Al Anshary Al Qurthuby, A/ Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an,( Dar
Al Kutub Al Ilmiyah, Beirut,1993),226

* M. Hasbi Ash Shiddieqy, Zafsir An Nur, (Bulan Bintang, Jakarta,1967),137.

® Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-Adhim, Sulaiman Marli, (singapura kota baru penang,t.t), 82

10
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Kata Israil juga terdapat dalam surat Ali Imran, ayat 93:

3
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Semua makanan adalah halal Bani Israil melainkan makanan yang
diharamkan Israil (Yaqub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan.

Dalam Al-Qur'an israil juga dinisbahkan kepada Yahudi, seperit firman

Allah:
°z ol o °_./ s ’o‘/o - & 37 ¥ 70 - = s 7 4 4
ol y\._fﬁ V,_f i\.:.u.ﬁ.’ le.o V\:}/\fﬂ!/ o L Ul/ VL_;/\/I.»!/ L_S:"E u.?- d\f f\ajzj\ Jf

o- o 48

ok 94 s gov 4 e, PG

(VA 53 L) sl 025 0f BB 31,30 151 15 3033 J5S

Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera

Maryam. Yang demikian ini disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui

batas.’

Sedangkan menurut istilah seperti disebut dalam mugaddimah terjemah Al-

Qur'an. Departemen Agama bahwa Israiliyat ialah perhabaran yang berasal dari
orang-orang Yahudi dan Nasrani.®

Didalam dirasat Fi Al-Qur'an, Sayid Ahmad Khalil memberikan definisi

sebagai berikut: Israiliyat adalah kata jamak mufradnya Israiliyah. Yang dimaksud

Israiliyat adalah cerita-cerita yang diriwayatkan dari ahli kitab, baik yang

” Departemen Agama : 1, A/-Qur'an dan terjemahnya, ( tanjung mas, semarang,t.t), 174
8 .
Ibid, 31



diriwayatkan itu ada hubungannya dengan agama mereka atau tidak ada
hubungannya. Cerita-cerita tersebut diriwayatkan melalui ahli kitab, karena memang
kebanyakan orang-orang yang meriwayatkan cerita-cerita itu adalah berasal dari
orang-orang yahudi yang sudah masuk Islam.”’

Cerita-cerita dinamakan Israiliyat, berarti penisbahannya cenderung berpihak
kepada orang-orang Yahudi mengingat yang paling dominan adalah pihak Yahudi
(Bani Israil), bukan pihak Nashrani. Sebab penukilan dari Yahudi lebih banyak
jumlahnya, karena percampuran mereka dengan kaum Muslimin telah dimulai
semenjak kelahiran Islam, disamping hijrah pun ke lpadinah (tempat dimana orang
Yahudi banyak menetap).'” Dari keterangan diatas dapat ditarik suatu pengertian
bahwa Israiliyat adalah perhabaran, cerita atau peristiwa yang dinukil dari orang-
orang Yahudi dan Nasrani, jadi istilah tafsir [srailiyat maksudnya adalah tafsir yang

bersumber kepada cerita-cerita Israiliyat.

B. Tafsir Bi Al-Ma'tsur
1.Pengertian Tafsir Bi Al-Ma'tsur
Mengenai pengerian tafsir’bi al-ma'tsur ini, banyak sekali kemukakan oleh
para ulama, diantaranya :

Muhammad adhim Az Zarqany mengatakan : Tafsir bi al-ma'tsur adalah

rangkaian keterangan yang terdapat dalam Al-Qur'an atau as-Sunnah atau kata

? Sayid Ahmad Khalil, Dirasat I'i Al-Qur'an,( Dar Al Ma'arif, mesir,t.t), 113
1 Manna' khalil Al Qaththan, mabahits Fi Ulum AlQur'an, (mahfudhoh.t.t), 355



sahabat sebagai penjelasan terhadap apa yang di maksud oleh Allah dalam kalam-
Nya.Muhammad Husain Adz Dzahabi memberikan pengertian sebagai berikut :
Tafsir b1 al-ma'tsur meliputi apa yang terdapat dalam Al-Qur'an sendiri berupa
penjelasan dan rincian terhadap sebagian ayatnya dan apa yang dinukilkan dari
rasulullah para saﬁabat dan tabi'in yang merupakan keterangan dan penjelasan
terhadap apa yang dikehendaki Allah dalam nash-nash Al-Qur'an.

Manna' al Qaththan juga mengemukakan pengertian yang senada dengan yang
dikemukakan Adz Dzahabi diatas

Imam Jalaluddin As Suyuty menjelaskan bahwa tafsir bi al-ma'tsur ialah :
sesuatu penafsiran yang datang dalam Al-Qur'an itu qsendiri berupa keterangan dan
rincian terhadap sebagian ayat-ayatnya, sesuatu yang dinukilkan dari Rasulullah
S.A.W., para sahabat dan para tabi'in berupa keterangan dan penjelasan terhadap yang
dimaksud Allah dari pada nash-nash kitab-Nya.

Metode tafsir bi al ma'tsur yaitu : tata menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang
berdasarkan atas sumber penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an, dari hadits, dari riwayat
sahabat dan riwayat tabi'in sebagaimana diriwayatkan oleh subhi sholeh dalam
bukunya " Mababhits Fi Ulum Al-QLlr'an".

Ali Hasan Al Aridl, mengatakan bahwa tafsir al ma'tsur ialah: penafsiran (penjelasan)
ayat Al-Qur'an terhadap maksud ayat Al-Qur'an yang lain
Dari pengertisn-pengertian tersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa

tafsir bi al ma'tsur adalah tafsir yang di dasarkan pada Al-Quran sendiri atau di



dasarkan pada as Sunnah, pendapat sahabat serta pendapat tabi'in, dengan catatan

yang terakhir (pendapat tabi'in), masih diperselisihkan oleh para ulama.

2 Macam-macam Tafsir Bi Al-Ma'tsur
Dengan memperhatikan definisi tafsir bi al ma'tsur tersebut diatas, maka tafsir bi
al ma'tsur terbagi menjadi empat, yaitu :
a. Tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an
b. Tafsir Al-Qur'an dengan As-Sunnah
c. Tafsir Al-Qur'an dengan perkataan sahabat
d. Tafsir Al-Qur'an dengan perkataan tabi'in
a. Tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an
Didalam Al-Qur'an terdapat ayat yang bermacam-macam ada yang mujmal
ada pula yang muqayyat, ada pula yang 'aam dan pula yang khas. Kadang-kadang
suatu persoalan yang dalam suatu ayat diungkapkan secara mujmal dalam ayat lain
diungkapkan secara mubayyan. Demikian pula suatu persolan yang dalam satu ayat
diungkapkan secara muqayyat. Juga suatu persoalan yang dalam satu ayat
diungkapkan secara umum adalah ayat yang lain diungkapkan secara khusus. Dengan
demikian dapat diambil pengertian bahwa penjelasan suatu ayat kadang-kadang
terdapat pada ayat yang lain.
Dengan demikian bahwa ayat-ayat Al-Qur'an telah ditafsirkan dengan sumber

dari Al-Qur'an sendiri, sehingga dapat diketahui kehendak Allah dalam firman-Nya



yang lain. Karena Allah yang mempunyai firman itulah yang telah mengetahui
maksud yang dikehendakinya dari pada yang lain.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bentuk penafsiran
(penjelasan) Al-Qur'an dengan Al-Qur'an tersebut, berikut ini dikemukakan beberapa
contoh :

a.l. Menerangkan ayat yang mujmal

w R ard

(T 5 b L e T o 4t

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dair Tuhannya maka Allah menerima
taubatnya."'

R -
Lafadh" ‘—’L“S,S " dalam ayat tersebut dijelaskan dengan firman Allah :

s
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Keduanya berkata : Ya Tuhan kami telah menganiaya dari kami sendiri dan

jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami
. . I

niscaya kami termasuk orang-orang yang merugi.'*

a.2. Mentaqyid (memberi batas) yang muthlaq

Firman Allah :

"' Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya. (Tanjung mas, semarang),15
"2 Ibid, 224
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Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik ( bersih), sapulah muka dan
tanganmu dengan tanah itu."

Menyapu tangan .dalam ayat tersebut yang diungkapkan secara mutlaq

dijalaskan dengan memberikan batasan (taqyid) sampai pada siku yang terdapat pada

ayat wudlu :
T R R L Pt S
@ ;;i;.g\} s ) sl 3L éj\ (,,A, \;\ \j.,\ -_,,U\ v

5 !
( 1 oJJU.‘) V,‘.xg\ u.“ ! , )9/..) \),w\)
Apabila kamu hendak mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku.
a.3. Mentakhis Yang Umum

Firman Allah :

g %o 0/ e 3z
\ -
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Hai orang-orang yang beriman belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian dari rizki
yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak

'* Depag. /bid. 159
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ada lagi jual beli tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi
safa'at.

b. Penafsiran Dengan Sunnah Rasul

Pada waktu Rasulullah masih hidup beliau memberikan bimbingan-bimbingan
kepada para sahabat dalam memahami Al-Qur'an. Apabila ada sahabat menanyakan
tentang ayat yang dianggap musykil, beliau menjelaskannya.

Menafsirkan Al-Qur'an dengan keterangan As-Sunnah (hadits) yang
menjelaskan dengan Al-Qur'an dan maksud-maksudnya, ini dilakukan apabila
penafsiran Al-Qur'an tersebut tidak ditemukan dalam Al-Qur'an itu sendiri, sebab Al-
Quran tclah menyebutkan bahwa diantara fungsi As-Sunnah adalah untuk

menjelaskan maksud Al-Qur'an sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya :

O3/ alally el 03 G 2 55 ) T el

\ e

( €8 J=dy

Dan aku turunkan Al-Qur'an kepadamu Muhammad agar kamu terangkan

kepada manusia apa-apa yang diturunkan kepada mereka, mudah-mudahan
mereka memikirkannya. '’

Kalau kita ikuti sunnah Rasulullah dalam hubungannya sebagai penjalasan Al-

Qur'an, maka penafsiran Al-Qur'an dengan sunnah Rasul kita dapati beberapa bentuk:

b.1.Menjelaskan kemujmalan ayat serta menerangkan kemusykilannya, mentakhsis

yang umum dan mentaqyid ayat yang mutlaq.

b.2. Menerangkan makna lafadh atau kalimat yang sukar.

' Depag RI, /bid 408
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b.3. Menerangkan hukum-hukum tambahan dari hukum yang disebutkan dalam Al-
Qur'an scbagaimana larangan berpoligami (mengumpulkan) antara seorang
wanita dengan bibinya.

b.4. Menerangkan ayat-ayat yang di nasakh, misalnya penjelasan Rasulullah bahwa
sebuah ayat tertentu di nasakh dengan ayat yang lain, atau bahwa hukum tertentu
telah dinaéakh dengan yang lain dan sebagainya.

b.5. Memperkuat (ta'kid) terhadap ayat Al-Qur'an, yaitu jika hadits itu memberi
keterangan yang scjajar dengan keterangan ayat Al-Qur'an, yang dimaksudnya
adalah untuk menguatkannya. .

c. Penafsiran Al-Qur'an Dengan perkataan Sahabat.

Jika kita tidak memperoleh penafsiran Al-Qur'an dari Al-Qur'an itu dan As-
Sunnah, maka hendaknya menafsirkan Al-Qur'an dengan pendapat para sahabat,
karena merekalah yang paling mengetaui tentang hal-hal yang berkaitan dengan Al-
Qur'an. Hal ini dikarenakan mereka menyaksikan situasi dan thwal ketika
diturunkannya Al-Qur'an. Dalam hal ini Imam Ibnu Katsir mengatakan :

" Apabila dari kami tidak mendapatkan penjelasan dalam Al-Qur'an dan hadits, maka

kami mengambil penjelasan itu dari perkataan sahabat, karena merekalah yang lebih

tahu tentang itu disebabkan mereka menyaksikan sebab-sebab diturunkannya ayat,

disamping mereka mempunyai kepahaman yang sempurna, pengetahuan yang benar

dan amal yang shaleh"." |

12 Al-Hafidz Imaduddin Abil Fida' Ismail Ibn Katsir, 7afsir Al-Qur'an Al-Adlum, Sulaiman Mar'l,
(Singapura kota baru pinang,t.t), 3
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Sebagaimana contoh misalnya firman Allah:

(v ey VS G 08 &)
Sesungguhnya perbuatan itu adalah "hub" yang besar (An Nisa' ayat :2)

Dalam upaya menafsirkan Al-Qur'an ini para sahabat mempergunakan alat,

sebagai berikut :

1.

2.

4.

Pengetahuan tentang bahasa arab
Pengetahuan tentang adat istiadat bangsa Arab

Pengetahuan mereka tentang hal ihwal keadaan orang Yahudi dan Nashrani

-

pada saat Al-Qur'an diturunkan.

Kekuatan otak dan kecerdasan fikiran mereka.

Kemampuan mereka (pada masa sahabat) dalam memahami Al-Qur'an berbeda-beda.

Adapun factor yang menyebabkannya aI:ialah :

1.

2.

Tingkat kemampuan mereka dalam bidang bahasa arab tidak sama

Bagi sahabat yang sering mendaningi beliau, akan Iébih banyak tahu sebab-
sebab turunnya suatu hal yang sangat diperlukan dalam memahami Al-Qur'an.
Perbedaan tingkat pengetahuan sahabat mengenai adat istiadat bangsa Arab pada
masa jahiliyah.

Perbedaan tingkat pengetahuan sahabat tentang hal-hal yang dilakukan orang-

orang Yahudi dan Nashrani pada saat Al-Qur'an diturunkan.



d. Penafsiran Al-Qur'an Dengan Perkataan Tabi'in.

Dasar kempat untuk dasar penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an adalah pendapat
(tafsiran) dari Tabi'in yang merupakan hasil Ijtihad dan istimbath serta penalaran
mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur'an.

Oleh karena itu jika ingin menafsirkan suatu ayat Al-Qur'an dan tidak
diperoleh sumber penafsiran, baik dari Al-Qur'an itu sendiri atau dari hadits Nabi,
atau dari riwayat sahabat, perlulah dicari tafsiran dari para tabi'in.

Tafsiran yang diterima dari Rasulullah dan sahabat tidak mencakup semua isi
Al-Qur'an, melainkan terbatas pada ayat-ayat yang dqibutuhkan penafsirannya pada
saat itu. Oleh karena itu para tabi'in berupaya untuk menambah dan
menyempurnakannya dengan melakukan penafsiran dengan ijtihad mereka.

3. Nilai-nilai Tafsir Bi Al-Ma'tsur
a. Penafsiran Al-Qur'an Dengan Al-Qur'an

Mengenai tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an tidak ada masalah. Para ulama
sepakat untuk menerimanya bahkan mereka mamandang sebagai penafsiran yang
lebih baik.

Dalam ini Ibnu Katsir memberikz-m suatu ketentuan hukum dalam penafsiran Al-
Qur'an dengan Al-Qur'an. sebagai berikut :

2 2 - - -
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"Sesungguhnya jalan yang paling shahih dalam hal ini (penafsiran) ialah
menafsirkan Al-Qur'an. Sebab apa yang tertera secara global (mujmal) dalam suatu
tempat maka sesungguhnya telah diperjelas dalam tempat yang lain".

b. Penafsiran Al-Qur'an Dengan As-Sunnah.

Sebagaimana penafsiran Al-Qur'an maka penafsiran Al-Qur'an dengan Al-
Qur'an, maka penafsiran Al-Qur'an dengan As-Sunnah juga tidak ada perbedaan para
ulama. Mereka sepakat menerimanya, karena Rasulullah ditugasi oleh Allah untuk

menjelaskan Al-Qur'an kepada umatnya. FFirman Allah dalam surat An Nahl ayat 44:

(e gty 05780 Llily L 03 G 12 5 e i
Dan aku turunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu menerangkan kepada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka agar mau berfikir."

Dalam hal ini dengan meclihat tingkatan nilai sanad dan matan hadits yang
selalu menentukan terhadap nilai-nilai haditsnya, maka dalam hal penafsiran yang
menggunakan sumber ini, perlu adanya penelitian tentang shahih tidaknya suatu
hadits, atau hadits yang bagaimana yang bisa digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur'an.

c. Penafsiran Al-Qur'an Dengan Perkataan Sahabat

Mengenai tafsiran dengan perkataan sahabat terdapat sedikit perbedaan

dikalangan ulama'.

'3 Depag RI,/bid, 408
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Al-Hakim mengatakan dalam kitab Al-Mustadrak, sesungguhnya penafsiran
sahabat yang mengetahui turunnya ayat Al-Qur'an dihukumi sebagai sebagai hadits
marfu'. Alasan Al-Hakim karena para sahabat itu menyaksikan sebab-sebab turunnya
wahyu dan mempunyai jiwa yang bersih serta menguasai uslub bahasa Arab.

Tetapi pendapat Al-Hakim ini di batasi oleh [bnu Shalah dan An-Nawawi
bahwa yang tergolong marfu' hanyalah pendapat sahabat yang berhubungan dengan
asbab an nuzul dan mengenai ayat-ayat yang tidak bisa ditafsirkan dengan ra'yu.
Sedangkan mengenai ayat-ayat yang dimungkinkan ikut campurnya akal pikiran,
maka penafsiran mereka dihukumi mauquf.

d. Penafsiran Al-Qur'an dengan perkataan tabi'in

Para ulama berselisih pendapat tentang tafsir yang datang dari tabi'in,
sebagian pendapat tidak menerima tafsir yang bersumber dari tabi'in, pendapat dianut
oleh Ibnu Aqil dan Imam Ahmad. Golongan ini mengemukakan alasan-alasan sebagali
berikut :

1. Tabi'in tidak mendengar langsung dari Rasulullah

2. Tabi'in tidak menyaksikan sewaktu Al-Qur'an diturunkan

3. Keadaan tabi'in tidak ditétapkan oleh nash, sebagaimana ditetapkannya
keadilan sahabat.

Mengenai tafsir tabi'in ini Muhammad Husein Adz Dzahaby mengatakan

sebagai berikut :
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1. Tidak wajib kita menerimanya, kecuali tentang hal-hal yang tidak mungkin
dicapai pikiran dengan catatan tidak ada keragu-raguan. Apabila diragukan
mengambil dari ahli kitab maka harus ditinggalkan

2. Apabila ada suatu pendapat tentang suatu hal yang sudah merupakan ijma' dari
tabi'in, maka wajib kita menerimanya. Pendapat Adz Dzahaby ini sejalan dengan
pendapat Syu'bah Ibn Hajjah, seperti yang dinukil oleh Ibnu Taimiyah. Beliau
(Syu'bah) menyatakan, tafsir tabi'in tidak menjadi hujjah bagi orang yang datang
sesudahnya. Adapun apabila mereka sepakat tentang sesuatu maka tidak
diragukan lagi untuk diterima sebagai hujjah.

4. Kelemahan Tafsir Bi Al-Ma'tsur

Sebagaimana diterangkan dimu!<a bahwa tafsir bi al-ma'tsur selain penafsiran
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an juga meliputi penafsiran yang disandarkan pada riwayat
yang disandarkan pada Rasulullah, sallabat dan tabi'in. Dalam menghadapi riwayat-
riwayat ini diperlukan penelitian yang seksama tentang keshahiannya, terutama yang
disandarkan kepada sahabat dan tabi'in, kenyataan menunjukkan tidak sedikit
riwayat-riwayat yang disandarkan kepada mereka ternyata harus ditolak karena
nilainya sangat lemah.'*

Berkenaan dengan penafsiran Al-Qur'an dengan ayat yang lain atau dengan
sunnah Rasulullah, pada prinsipnya disepakati para ulama untuk diterima karena
dapat meyakinkan bahwa Allah dan Rasul-Nya yang telah mengetahui maksud dan

tujuan suatu ayat. Sedangkan Rasulullah sendiri memang diberi tugas untuk

4 H M.Ihsan, Metode Penafsiran Al-Qur'an, Danaloka, Surabaya, him,16






